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Abstract. The study aimed to determine the interaction and primary effect of the concentration of eco-

farming fertilizer on the growth and yield of several peanut varieties. The research has been 

conducted at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Universitas Islam Riau, Jalan 

Kaharudin Nasution KM 113 Pekanbaru City. The time used in this study was four months, from 

March to June 2021. The design used in this study was a factorial, Completely Randomized Design 

(CRD) consisting of 2 factors. The first factor is the Eco-Farming fertilizer concentration factor (E), 

which consists of 4 levels, and the second is the peanut variety factor (V), which consists of 4 

treatment levels so that 16 treatment combinations are obtained. Parameters observed were plant 

height, flowering age, harvest age, number of pods, pod weight per plant, and percentage of pithy 

pods. Observational data were tested statistically and continued with a HSD level of 5%. The results 

showed that the interaction effect of the use of various varieties of peanuts and eco-farming fertilizers 

significantly affected the parameters of plant height, flowering age, and the percentage of pithy pods. 

The best treatment was using a concentration of 300 ml of eco-farming fertilizer and the Tala 1 

variety. The concentration of eco-farming fertilizer has a significant effect on all observation 

parameters. The best treatment was the concentration of eco-farming fertilizer at a dose of 100 ml. 

Various varieties of peanuts have a significant effect on all observation parameters. The best 

treatment was using the Tala 1 variety. 
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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi maupun utama konsentrasi pupuk 

eco farming terhadap pertumbuhan dan hasil beberapa varietas kacang tanah. Penelitian telah 

dilaksanankan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin 

Nasution KM 113, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Waktu yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah empat bulan terhitung dari bulan Maret sampai bulan Juni 2021. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah faktor konsentrasi pupuk Eco Farming yang terdiri 

dari 4 taraf dan kedua ialah faktor varietas kacang tanah  yang terdiri dari 4 taraf perlakuan perlakuan 

sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, umur 

berbunga, umur panen, jumlah polong, berat polong per tanaman, dan persentase polong bernas. Data 

hasil pengamatan diuji statistik dan dilanjutkan dengan BNJ taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh interaksi penggunaan berbagai varietas tanaman kacang tanah dan pupuk eco farming 

berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, umur berbunga, dan persentase polong bernas. 

Perlakuan terbaik yaitu kombinasi penggunaan konsentrasi pupuk eco farming 300 ml dan varietas 

Tala 1. Pengaruh utama konsentrasi pupuk eco farming berpengaruh nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik yaitu konsentrasi pupuk eco farming dosis 100 ml. Pengaruh utama 

penggunaan berbagai varietas tanaman kacang tanah berpengaruh nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik yaitu penggunaan varietas Tala 1.  

Kata kunci: Kacang Tanah, Eco Farming, Varietas 

 

 

 

 

 



Lizta, R.P., Fathurrahman F. 

120 
 

1. PENDAHULUAN 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

secara ekonomi merupakan tanaman kacang-

kacangan yang menduduki urutan kedua 

setelah kedelai, sehingga berpotensi untuk 

dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi 

tinggi dan peluang pasar dalam negeri yang 

cukup besar. Biji kacang tanah dapat 

digunakan langsung untuk pangan dan sebagai 

bahan baku industri seperti keju, sabun dan 

minyak, serta brangkasannya untuk pakan 

ternak. 

Kacang tanah memiliki nilai gizi yang 

tinggi yaitu. mengandung karbohidrat 21,1 g, 

vitamin B1 0,30 mg, vitamin C3 mg, kalsium 

58 mg dan fospor 335 mg/100 g. Selain itu, 

Kadar protein dalam kacang tanah mencapai 

25 gram per 100 g. Protein kacang merupakan 

protein nabati berkualitas tinggi yang sangat 

diperlukan untuk pertumbuhan anak, 

vegetarian dan orang yang mengkonsumsi 

sedikit daging Kadar lemak kacang tanah 

merupakan bahan pangan sumber minyak, 

Kadar lemak kacang tanah mencapai 43 g per 

100 g. Kacang tanah kaya akan asam lemak 

tidak jenuh yang dapat menurunkan kolesterol 

darah (Zulchi dan Puad, 2017). 

Luas panen kacang tanah tahun 2023 

seluas 267,32 ribu hektare, turun 16,18 ribu 

hektare atau 5,71 persen  dibandingkan luas 

panen kacang tanah tahun 2022 sebesar 2,835 

juta hektare. Produksi kacang tanah  tahun 

2023 mencapai 350,06 ribu ton, turun 29,91 

ribu ton atau 7,87 persen dibandingkan 

produksi  kacang tanah  tahun 2022  379,93 

ribu ton (Dirjen Tanaman  Pangan, 2023). 

Penurunan produksi kacang tanah tidak hanya 

disebabkan oleh berkurangnya luas  panen, 

tetapi juga karena kondisi iklim kering pada 

tahun 2023 khususnya di wilayah Provinsi 

Jawa Tengah yang menyebabkan gagal panen. 

Sedangkan data produksi, luas lahan dan 

konsumsi kacang tanah di Riau tidak 

dipublikasi.  

 Permasalahan utama budidaya kacang 

tanah di Riau adalah dominannya petani 

menggunakan pupuk anorganik dalam 

budidaya kacang tanah, apalagi ada dijumpai 

dengan penggunaan dosis yang berlebih. Hal 

ini tentunya dapat merusak kesehatan tanah 

untuk jangka panjang, sehingga produksi 

tanaman kacang tanah diproyeksikan menurun 

karena menurunnya kualitas tanah. 

Penggunaan pupuk yang ramah lingkungan 

dalam budidaya tanaman kacang tanah, 

contohnya penggunaan pupuk organik. Oleh 

karena itu salah satu langkah yang dapat 

dilakukan yaitu dengan pemberian pupuk 

organik Eco Farming. Pemberian pupuk Eco 

Farming dapat meningkatkan pH tanah, 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah dan mengembalikan kesuburan tanah 

yang menyebabkan tersedianya unsur N, P, 

dan K bagi tanaman. Pupuk ini mengandung 

C-organik 51,06 %, Nitrogen total 3.35 %; 

C/N 15,24; P2O5 4.84 %; K2O 1.47 % dan pH 

7.05 (Damayani dkk., 2019). 

Rendahnya produksi kacang tanah 

mungkin juga disebabkan penggunaan varietas 

yang mungkin belum sesuai dengan kondisi 

tanah dan iklim di Riau. Oleh karen itu perlu 

dilakukan penilitian pengujian berbagai 

varietas untuk melihat produksi dan hasil yang 

lebih baik. Di Provinsi Riau memiliki peluang 

untuk dilakukan pengembangan tanaman 

kacang tanah dengan melakukan penelitian 

penggunaan berbagai varietas kacang tanah 

untuk memperoleh varietas yang memiliki 

produksi tinggi, kualitas yang baik dan sifat 

unggul lainnya.   

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

konsentrasi pupuk eco farming terhadap 

pertumbuhan dan hasil beberapa varietas 

Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.)” 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini telah dilaksanankan di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin 

Nasution KM 113, Kelurahan Air Dingin, Kota 

Pekanbaru. Waktu yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah empat bulan terhitung dari 

bulan Maret sampai bulan Juni 2021.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah 

benih kacang tanah varietas Singa, Takar 2, 

Talam 2, dan Tala 1, Pupuk Eco Farming, 

Pupuk Urea, Pupuk TSP, Pupuk KCl, paku dan 

seng plat. Sedangkan Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah cangkul, meteran, 

timbangan analitik, kamera digital. 

Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rancangan acak Lengkap 

faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 

pertama adalah faktor konsentrasi pupuk Eco 

Farming (E) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan 

dan kedua ialah faktor varietas kacang tanah 

(V) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan sehingga 

diperoleh 16 kombinasi perlakuan, setiap 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga 
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terdapat 48 satuan percobaan (plot). Setiap plot 

terdiri 16 tanaman, sehingga terdapat 768 

tanaman dan 4 tanaman dijadikan sampel. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil pengamatan tinggi tanaman 

kacang tanah setelah dianalisis ragam 

menunjukkan bahwa pengaruh interaksi 

maupun pengaruh utama pemberian 

konsentrasi pupuk Eco Farming dan berbagai 

varietas berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman kacang tanah. Rata rata hasil 

pengamatan terhadap tinggi tanaman tanaman 

kacang tanah setelah dilakukan uji BNJ pada 

taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman kacang tanah dengan perlakuan konsentrasi pupuk eco farming dan 

berbagai varietas (cm) 

Pupuk Eco 

Farming 

(ml/tanaman) 

Berbagai Varietas  
Rerata 

 

Kancil (V1) Takar 2 (V2) Tala 1 (V3) Talam 2 (V4) 
 

0 (E0) 51,67 c 51,75 c 52,50 bc 52,54 bc 52,12 b  

100 (E1) 51,34 c 52,88 bc 54,19 abc 52,75 bc 52,79 b 

200 (E2) 52,79 bc 51,83 c 54,04 abc 54,50 abc 53,29 ab 

300 (E3) 51,63 c 54,14 abc 55,33 ab 56,75 a 54,46 ab 

Rerata 51,86 b 52,65 b 54,02 a 54,14 a  

KK = 1,92% BNJ EV = 3,10 BNJ E & V = 1,13  
Angka angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ taraf 5% 

Data pada Tabel 1 konsentrasi pupuk 

eco farming 300 ml/tanaman dan varietas 

Talam 2 (E3V4) memberikan hasil tinggi 

tanaman terbaik yaitu 56,75 cm. Perlakuan 

E3V4 tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

E3V3, E2V4, E1V3, E3V2, dan E2V3, namun 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Penggunaan eco farming yang diaplikasikan 

dalam bentuk larutan dapat meningkatkan 

produktivitas tanah sehingga dapat 

menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman kacang tanah untuk melakukan 

aktivitas pertumbuhannya. Hal ini sependapat 

dengan pernyataan Rini (2012), pupuk organik 

dalam bentuk cair banyak mengandung materi 

organik digunakan untuk memperbaiki sifat 

fisika, kimia dan biologi tanah sehingga 

menyebabkan tanah menjadi subur. 

Pemberian pupuk eco farming mampu 

menyuplai unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman, terutama unsur hara makro primer 

seperti N, P dan K sehingga tanaman tumbuh 

dengan baik. Hal ini sependapat dengan 

pendapat Novizan (2013) mengemukakan 

bahwa pemberian pupuk akan membantu 

tanaman tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Unsur N, P dan K merupakan unsur hara 

makro yang diserap tanaman dari dalam tanah. 

Dibutuhkan dalam jumlah yang cukup banyak 

dan jika kekurangan unsur tersebut maka 

pertumbuhan suatu tanaman akan terhambat. 

Pertumbuhan    tinggi    tanaman    

kacang tanah erat kaitannya dengan unsur hara 

makro nitrogen.  Menurut Darpis dkk., 2017), 

unsur hara nitrogen merupakan unsur hara 

terpenting pada masa pertumbuhan vegetatif 

tanaman seperti akar, batang dan daun. Unsur 

hara N berperan pentingpada masa vegetatif 

tanaman, pembentukan klorofil, protein, asam 

amino dan amida. Pertumbuhan utama batang 

dan akar dimulai dari meristem apikal. Inisiasi 

prokambium menghasilkan xilem primer dan 

floem primer yang tentunya mempengaruhi 

bagian  tanaman lainnya (Fathurrahman dkk., 

2022). 

Kombinasi Perlakuan terbaik pada 

parameter tinggi tanaman  pada tanaman 

kacang tanah adalah kombinasi perlakuan 

E3V4 hal disebabkan perbedaan respon yang 

ditunjukkan tanaman kacang tanah akibat 

perbedaan varietas karena adanya perbedaan 

sifat genetik dari 4 varietas. Perbedaan sifat 

genetik ini menyebabkan terjadinya perbedaan 

tanggap keempat varietas tersebut terhadap 

berbagai kondisi lingkungan, sehingga 

aktivitas pertumbuhan yang ditunjukkan 

berbeda dan tinggi tanaman yang dihasilkan 

juga berbeda. 

Perbedaan daya tumbuh antar varietas 

ditentukan oleh faktor genetiknya. Selanjutnya 

Jumin (2014) menambahkan, dalam 

menyesuaikan diri, tanaman akan mengalami 
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perubahan fisiologis dan morfologis ke arah 

yang sesuai dengan lingkungan barunya. 

Varietas tanaman yang berbeda menunjukkan 

pertumbuhan dan hasil yang berbeda walaupun 

ditanam pada kondisi lingkungan yang sama. 

Tinggi tanaman kacang tanah juga 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dimana 

setiap varietas kacang tanah memiliki respon 

yang berbeda terhadap kondisi lingkungan 

pada masa pertumbuhan. Menurut Jedeng 

(2011), mengatakan bahwa secara umum 

tinggi rendahnya pertumbuhan suatu tanaman 

tergantung dari faktor varietas, bagaimana cara 

bercocok tanam dan kondisi lingkungan tempat 

di mana tanaman itu ditanam. Sejalan dengan 

pendapat Silalahi (2019) yang menyatakan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

dipengaruhi oleh faktor yaitu faktor genetik 

yang berasal dari tanaman itu sendiri dan 

factor lingkungan yaitu tempat tumbuh 

tanaman. 

Hasil penilitian penulis pada 

pengamatan tinggi tanaman untuk varietas 

kancil menghasilkan rata-rata tinggi tanaman 

yaitu 51,86 cm, sedangkan pada deskripsi yaitu 

54,9 cm. pada varietas takar 2 menghasilkan 

tinggi tanaman 52,65 cm, sedangkan pada 

deskripsi 54 cm. pada varietas tala 1 

menghasilkan tinggi tanaman 54,02 cm, 

sedangkan pada deskripsi 52,6 cm. pada 

varietas talam 2 menghasilkan tinggi tanaman 

54,14 cm, sedangkan pada desripsi 57,5 cm. 

 

3.2. Umur Berbunga (hari) 

Hasil pengamatan umur berbunga 

kacang tanah setelah dianalisis ragam, 

menunjukkan bahwa pengaruh interaksi 

maupun pengaruh utama pemberian 

konsentrasi pupuk eco farming dan berbagai 

varietas berpengaruh nyata terhadap umur 

berbunga tanaman kacang tanah. Rata rata 

hasil pengamatan terhadap umur berbunga 

tanaman kacang tanah setelah dilakukan uji 

BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata umur berbunga kacang tanah dengan perlakuan konsentrasi pupuk eco farming dan 

berbagai varietas (hari) 

Pupuk Eco 

Farming 

(ml/tanaman) 

Berbagai Varietas  
Rerata 

 

Kancil (V1) Takar 2 (V2) Tala 1 (V3) Talam 2 (V4) 
 

0 (E0) 26,58 e 25,00 de 22,33 de 22,08 bcd 24,00 b 

100 (E1) 24,67 cde 24,58 cde 21,00 abc 24,92 cde 23,79 ab 

200 (E2) 26,08 e 24,00 cde 20,25 ab 23,42 b-e 23,44 ab 

300 (E3) 25,50 de 23,58 b-e 18,08 a 23,33 b-e 22,62 a 

Rerata 25,71 c 24,29 b 20,42 a 23,44 b  

KK = 5,22% BNJ EV = 3,72  BNJ E & V = 1,36 
Angka angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ taraf 5% 

Data pada Tabel 2 konsentrasi pupuk 

eco farming 300 ml/tanaman yang 

dikombinasikan dengan varietas Tala 1 (E3V3) 

memberikan hasil umur berbunga terbaik yaitu 

18,08 hari. Perlakuan E3V3 tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan E2V3 dan E1V3, 

namun berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. 

Fase generatif tanaman umumnya unsur 

P lebih dominan berperan. Pemberian unsur P 

dari pupuk eco farming mampu merangsang 

pertumbuhan tanaman agar lebih cepat dari 

fase vegetatif ke fase generatif, termasuk 

pembungaan. Pupuk eco farming mampu 

menyediakan unsur P yang dibutuhkan 

tanaman kacang tanah dalam jumlah yang 

optimal pada saat memasuki fase generatif, hal 

ini sesuai dengan pernyataan Marlina (2015), 

menyatakan bahwa unsur P merupakan unsur 

yang sangat berperan dalam fase pertumbuhan 

generatif yaitu proses pembungaan dan 

pembuahan serta pemasakan biji dan buah. 

Menurut Hamid (2019), pertumbuhan 

tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 

unsur hara tanah. Unsur P sangat berguna 

untuk merangsang proses fotosintesis, 

sehingga akan mempercepat proses 

pertumbuhan tanaman dan unsur hara P sangat 

diperlukan untuk pembentukan primordia 

bunga. Heruli (2016) fosfor memegang 

peranan penting dalam kebanyakan reaksi 

enzim yang tergantung kepada fotofosporilase, 

oleh karena itu fospor merupakan bagian dari 

inti sel, sangat penting dalam pembelahan sel, 
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dengan demikian fospor dapat mempercepat 

pembungaan dan pemasakan buah, selain itu 

juga sebagai penyusun lemak dan protein. 

Juliandi dan Rosmaiti (2016) 

mengemukakan bahwa fospor bagi tanaman 

juga dapat memperbaiki pertumbuhan 

generative terutama pembentukan bunga, buah 

dan biji. Unsur P pada leguminosae dapat 

merangsang pembentukan bintil akar dan kerja 

simbiosis bakteri Rhizobium sp sehingga 

menambah hasil fiksasi N yang di butuhkan 

dalam pertumbuhan vegetative tanaman. 

Apabila pertumbuhan vegetative baik, 

fotosintesis semakin banyak hal ini 

menyebabkan kemampuan tanaman untuk 

membentuk organ generative semakin 

meningkat. Selain itu, faktor-faktor yang 

menunjang percepatan pembungaan adalah 

ketersediaan unsur   hara   nitrogen   bagi   

tanaman. Darpis dkk. (2017) menyatakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi 

pembungaan diantaranya metabolisme   

karbohidrat   dan   N   rasio   yang tinggi. 

 

3.3. Umur Panen (hari) 

Hasil pengamatan umur panen kacang 

tanah setelah dianalisis ragam menunjukkan 

bahwa pengaruh interaksi tidak berpengaruh 

nyata namun secara pengaruh utama 

konsentrasi pupuk eco farming dan berbagai 

varietas berpengaruh nyata terhadap umur 

panen tanaman kacang tanah. Rata rata hasil 

pengamatan terhadap umur panen tanaman 

kacang tanah setelah dilakukan uji BNJ pada 

taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rata-rata umur panen kacang tanah dengan perlakuan konsentrasi pupuk eco farming dan 

berbagai varietas (hari) 

Pupuk Eco 

Farming 

(ml/tanaman) 

Berbagai Varietas  
Rerata 

 Kancil (V1) Takar 2 (V2) Tala 1 (V3) Talam 2 (V4) 

0 (E0) 92,25 90,58 87,92 90,67 90,36 b 

100 (E1) 92,58 89,58 87,67 90,83 90,17 ab 

200 (E2) 92,50 89,08 87,75 89,92 89,81 ab 

300 (E3) 91,67 88,08 86,17 89,83 88,94 a 

Rerata 92,25 c 89,33 b 87,33 a 90,31 b  

KK = 1,28%                         BNJ E & V = 1,27 
Angka angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ taraf 5% 

Data pada Tabel 3 menunjukkan 

konsentrasi pupuk eco farming 300 

ml/tanaman (E3) memberikan hasil umur 

panen terbaik yaitu 88,94 hari. Perlakuan E3 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan E2 dan 

E1, namun berbeda nyata dengan perlakuan 

E0. Pemberian pupuk eco farming mampu 

menyuplai unsur hara yang dibutuhkan bagi 

tanaman. Sehingga mengakibatkan 

tercukupinya energi pada fase vegetatif dan 

mendorong tanaman untuk melakukan fase 

generatif. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Kardino (2019), yang mengemukakan bahwa 

tanaman dalam metabolismenya ditentukan 

oleh ketersediaan unsur hara terutama unsur N, P 

dan K yang cukup. Ketersediaan hara tersebut dan 

faktor lainnya secara langsung mempengaruhi 

umur panen pada tanaman. 

Selain pada pembungaan, unsur P juga 

erat peranannya pada pembuahan sehingga 

apabila buah sudah optimal (matang) maka 

dilakukan pemanenan. Semakin cepat 

pembuahan maka semakin cepat pemanenan. 

Pernyataan ini sesuai dengan pendapat 

Pakpahan, dkk. (2019) menyatakan unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman pada fase generatif 

ialah unsur P yang berperan dalam 

pembentukan bunga dan buah.  Jika kebutuhan 

unsur P terpenuhi secara maksimal, maka 

proses panen akan semakin cepat. 

Ayu (2017), menyatakan bahwa 

pematangan buah mengacu pada tahap akhir 

dari perkembangan buah meliputi 

perkembangan sel, akumulasi karbohidrat dan 

asam-asam amino yang muncul dari efek 

pemenuhan hara, air dan kecepatan inisiasi 

bunga tanaman tersebut. Data pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa utama berbagai varietas 

berpengaruh nyata terhadap umur panen 

kacang tanah. Penggunaan varietas Tala 1 (V3) 

memberikan hasil umur panen terbaik yaitu 

87,38 hari. Perlakuan V3 berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Penelitian lainnya 

terhadap tanaman kacang panjang renek  yang 
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diberi perlakuan ZPT menunjukkan bahwa 

waktu panen dapat lebih singkat dibandingkan 

dengan  kontrol (Fathurrahman  dkk., 2023b). 

Cepatnya umur panen pada perlakuan 

varietas tala 1 (V3) dibandingkan perlakuan 

varietas takar 2 (V2), varietas talam 2 (V4) dan 

varietas kancil (V1) Hal ini disebabkan karena 

varietas tala 1 (V3) memiliki kemampuan lebih 

cepat dalam pembungaan yang dapat 

mempengauhi umur panen, karena semakin 

cepat umur berbunga maka semakin cepat 

umur panennya.  Jika memilik dari deskripsi 

pada beberapa varietas tanaman kacang tanah  

umur panen varietas tala 1 lebih cepat dari 

umur panen varietas lainnya dimana umur 

panen yaitu 85 hari, dilanjut umur panen 

varietas takar adalah 90 hari, umur panen 

varietas talam 2 adalah 90-95 hari dan umur 

panen varietas kelinci adalah 90-95 hari. Hal 

ini menunjukkan bahwa umur panen empat 

varietas didalam penelitian ini sesuai dengan 

umur panen di deskripsi empat varietas kacang 

tanah. 

 

3.4. Jumlah Polong (polong) 

Hasil pengamatan jumlah polong kacang 

tanah setelah dianalisis ragam, menunjukkan 

bahwa pengaruh interaksi tidak berpengaruh 

namun secara pengaruh utama konsentrasi 

pupuk eco farming dan berbagai varietas 

berpengaruh nyata terhadap jumlah polong 

tanaman kacang tanah. Rata rata hasil 

pengamatan terhadap jumlah polong tanaman 

kacang tanah setelah dilakukan uji BNJ pada 

taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rata-rata jumlah polong kacang tanah dengan perlakuan konsentrasi pupuk eco farming 

dan berbagai varietas (polong) 

Pupuk Eco 

Farming 

(ml/tanaman) 

Berbagai Varietas  
Rerata 

 

Kancil (V1) Takar 2 (V2) Tala 1 (V3) Talam 2 (V4) 
 

0 (E0) 33,50 36,00 35,58 32,67 34,44 ab 

100 (E1) 34,33 32,17 35,50 31,08 33,27 b 

200 (E2) 34,25 36,75 37,92 31,08 35,00 ab 

300 (E3) 38,08 36,67 38,92 32,08 36,44 a 

Rerata 35,04 a 35,40 a 36,98 a 31,73 b  

KK = 7,64%                           BNJ E & V = 2,95 
Angka angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ taraf 5% 

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 

konsentrasi pupuk eco farming 300 

ml/tanaman (E3) memberikan hasil jumlah 

polong terbaik yaitu 88,94 hari. Perlakuan E3 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan E2 dan 

E0, namun berbeda nyata dengan perlakuan 

E1. Pemberian pupuk eco farming mampu 

menyuplai unsur hara N, P, dan K yang 

merupakan unsur hara makro primer. 

Kebutuhan tanaman akan unsur hara tersebut 

apabila tercukupi maka akan mengoptimalkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang 

tanah. Proses fotosintesis akan menjadi faktor 

penting dalam pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Menurut Lafansa (2021), 

menyatakan bahwa asimilat hasil fotosisntesis 

akan digunakan tanaman untuk proses 

pertumbuhan dan apabila fase pertumbuhan 

sudah optimal tanaman kacang tanah akan 

menyimpan asimilat tersebut dalam bentuk biji 

yang berpengaruh pada jumlah polong. 

Peningkatan jumlah polong pertanaman 

juga dipengaruhi oleh unsur hra N dan sifat 

fisik tanah. Unsur hara N berfungsi dalam 

mempengaruhi proses perkembangan dan 

pertumbuhan tanaman terutama dalam 

pertumbuhan vegetative tanaman. Dengan 

perkebmangan dan pertumbuhan vegetative 

yang optimal menyebabkan proses 

metabolisme terutama fotosintesis di dalam 

tubuh tanaman kacang hijau menjadi optimal 

karena penyerapan hara, air, sinar matahari dan 

CO2 yang di perlukan dalam pembentukan 

buah pada proses fotoseintesis menjadi 

maksimal (Iswanda, 2018). 

Hendri, dkk. (2015), menyatakan bahwa 

pemberian pupuk dalam tingkat optimum 

untuk tanaman akan menaikkan kapasitas 

produktif tanah yang akhirnya dapat 

menaikkan potensi tanaman yang dihasilkan. 

Kemudian didukung penelitian  Fathurrahman 

dkk.,  (2020)  POC dapat digunakan untuk 

meningkatkan pelindung biologis dan 



Pengaruh Konsentrasi Pupuk Eco Farming Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Beberapa 

Varietas Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

125 
 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh, 

sehingga tanaman dapat mengoptimalkan 

faktor lingkungan seperti sinar matahari, suhu, 

kelembaban, dan air untuk menghasilkan 

produksi yang lebih banyak. 

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 

utama berbagai varietas berpengaruh nyata 

terhadap jumlah polong kacang tanah. 

Penggunaan varietas Tala 1 (V3) memberikan 

hasil jumlah polong terbaik yaitu 36,44 

polong. Perlakuan V3 tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan V2 dan V1, namun berbeda 

nyata dengan perlakuan V4. 

Banyak nya jumlah polong  pada 

perlakuan varietas tala 1 (V3) dibandingkan 

perlakuan varietas takar 2 (V2), varietas talam 

2 (V4) dan varietas kancil (V1) Hal ini 

disebabkan karena varietas tala 1 (V3) 

memiliki kemampuan lebih cepat dalam 

pembungaan yang dapat mempengauhi jumlah 

polong, karena semakin cepat umur berbunga 

maka semakin cepat jumlah polong nya.  Jika 

memilik dari deskripsi pada beberapa varietas 

tanaman kacang tanah  jumlah polong varietas 

tala 1 lebih tinggi dari varietas lainnya dimana 

jumlah polong per tanaman yaitu 25 polong, 

dilanjut jumlah polong varietas takar adalah 23 

polong, varietas talam 2 adalah 22 polong dan 

jumlah polong varietas kelinci adalah 15-20 

polong. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 

polong empat varietas didalam penelitian ini 

sesuai dengan umur panen di deskripsi empat 

varietas kacang tanah. 

 

3.5. Berat Polong Per Tanaman (g) 

Hasil pengamatan berat polong per 

tanaman kacang tanah setelah dianalisis ragam, 

menunjukkan bahwa pengaruh interaksi tidak 

berpengaruh nyata namun secara pengaruh 

utama konsentrasi pupuk eco farming dan 

berbagai varietas berpengaruh nyata terhadap 

berat polong per tanaman tanaman kacang 

tanah. Rata rata hasil pengamatan terhadap 

berat polong per tanaman tanaman kacang 

tanah setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rata-rata berat polong per tanaman kacang tanah dengan perlakuan konsentrasi pupuk eco 

farming dan berbagai varietas (g) 

Pupuk Eco 

Farming 

(ml/tanaman) 

Berbagai Varietas  
Rerata 

 

Kancil (V1) Takar 2 (V2) Tala 1 (V3) Talam 2 (V4) 
 

0 (E0) 24,08 25,00 36,33 31,83 29,31 b 

100 (E1) 27,17 26,67 34,92 30,92 29,92 ab 

200 (E2) 28,33 30,67 35,67 30,42 31,27 ab 

300 (E3) 30,00 31,42 39,75 31,42 33,15 a 

Rerata 27,40 c 28,44 bc 36,67 a 31,15 b  

KK = 9,87%                 BNJ E & V = 3,38 
Angka angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ taraf 5% 

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa 

konsentrasi pupuk eco farming 300 

ml/tanaman (E3) memberikan hasil berat 

polong per tanaman terbaik yaitu 33,15 g. 

Perlakuan E3 tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan E2 dan E1, namun berbeda nyata 

dengan perlakuan E0. Pemberian pupuk eco 

farming mampu menyuplai unsur N, P, dan K 

sehingga kebutuhan tanaman akan unsur hara 

makro dapat dipenuhi.  Fungsi unsur P 

berperan dalam pembentukan sel baru yang 

mendorong terjadinya pembentukan biji dan 

buah. Hamid (2019), menyatakan bahwa unsur 

P juga dapat memperbaiki fase generatif 

terutama pembentukan bunga, buah dan biji. 

Apabila fase vegetatif baik, fotosintat 

yang dihasilkan semakin banyak, hal ini 

menyebabkan kemampuan tanaman dalam 

membentuk organ generatif semakin 

meningkat. Herdian (2013), menyatakan 

bahwa pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman sangat dipengaruhi oleh unsur hara 

yang tersedia, pertumbuhan tanaman akan 

maksimum jika hara esensial tersedia dalam 

keadaan optimum dan seimbang.  

Besarnya berat polong  pada perlakuan 

varietas tala 1 (V3) dibandingkan perlakuan 

varietas takar 2 (V2), varietas talam 2 (V4) dan 

varietas kancil (V1) Hal ini disebabkan karena 

varietas tala 1 (V3) memiliki kemampuan 

generatif dan daya adaptasi dengan lingkungan 
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lebih cepat sehingga dapat mempengauhi berat 

polong pertanaman.  Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Reiza dkk. (2017), yang 

menyatakan bahwa tanaman mempunyai 

respon beragam terhadap lingkungan 

tumbuhnya. Respon tanaman yang spesifik 

terhadap lingkungan yang beragam 

mengakibatkan adanya interaksi antara 

genotipe dan lingkungan (G x L), pengaruh 

interaksi yang besar secara langsung akan 

mengurangi kontribusi genetik dalam jumlah 

hasil akhir. Pada pengujian daya hasil yang 

menggunakan beberapa genotipe, setiap 

genotipe akan memiliki potensi genetik yang 

berbeda-beda, dan perbedaan ini akan 

menimbulkan keragaman dalam jumlah hasil. 

Masing-masing karakter akan diwariskan 

mengikuti potensi genotipe yang dimilikinya.  

Hasil penilitian penulis pada 

pengamatan berat polong dalam satuan luas / 

ha untuk varietas kancil menghasilkan rata-rata 

berat polong tanaman yaitu 4,38 ton/ha, 

sedangkan pada deskripsi yaitu 1,7 ton/ha. 

pada varietas takar 2 menghasilkan berat 

polong tanaman 4,55 ton/ha, sedangkan pada 

deskripsi 3,0 ton/ha. pada varietas Tala 1 

menghasilkan berat polong tanaman 5,86 

ton/ha, sedangkan pada deskripsi 2,62 ton/ha. 

pada varietas talam 2 menghasilkan berat 

polong tanaman 4,98 ton/ha, sedangkan pada 

desripsi 2,5 ton/ha. 

 

3.6. Persentase Polong berisi penuh (%) 

Hasil pengamatan persentase polong 

berisi penuh kacang tanah setelah dianalisis 

ragam, menunjukkan bahwa pengaruh interaksi 

maupun utama konsentrasi pupuk eco farming 

dan berbagai varietas berpengaruh nyata 

terhadap persentase polong berisi penuh 

tanaman kacang tanah. Rata rata hasil 

pengamatan terhadap persentase polong berisi 

penuh tanaman kacang tanah setelah dilakukan 

uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 

6.

 
Tabel 6. Rata-rata persentase polong berisi penuh kacang tanah dengan perlakuan konsentrasi pupuk 

eco farming dan berbagai varietas (%) 

Pupuk Eco 

Farming 

(ml/tanaman) 

Berbagai Varietas  
Rerata 

 

Kancil (V1) Takar 2 (V2) Tala 1 (V3) Talam 2 (V4) 
 

0 (E0) 68,60 ab 63,33 b 71,13 ab 70,66 ab 68,43 b 

100 (E1) 68,68 ab 80,78 a 75,23 ab 72,97 ab 74,42 a 

200 (E2) 68,41 ab 68,18 ab 81,02 a 69,20 ab 71,70 ab 

300 (E3) 69,73 ab 69,32 ab 81,64 a 73,67 ab 73,59 ab 

Rerata 68,86 b 70,40 b 77,25 a 71,63 b  

KK = 7,02%              BNJ EV = 15,33            BNJ E & V = 5,61 
Angka angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ taraf 5% 

Data pada Tabel 6 menunjukkan 

konsentrasi pupuk eco farming 200 

ml/tanaman yang dikombinasikan dengan 

varietas Talam 2 (E3V3) memberikan hasil 

persentase polong berisi penuh terbaik yaitu 

81,64%.  Tingginya persentase polong berisi 

penuh tanaman kacang tanah diakibatkan 

adanya pemberian pupuk ecofarming yang 

mengandung unsur P. Dimana unsur P 

berperan dalam pembentukan ATP yang sangat 

diperlukan tanaman dalam proses metabolisme 

salah satu nya yaitu fotosintesis. Proses 

fotosintesis yang berjalan baik akan 

menghasilkan fotosintat yang baik pula 

sehingga berpengaruh terhadap kualitas polong 

kacang tanah. Unsur P berperan dalam 

membentuk ATP yang digunakan tanaman 

untuk energi dalam fotosintesis. Apabila ATP 

tercukupi, maka fotosintesis akan berjalan 

dengan baik dan fotosintat meningkat. 
Pemberian eco farming mampu 

menyuplai unsur N dalam tanah. Unsur N 

merupakan salah satu unsur hara makro 

esensial yang di perlukan tanaman dalam 

jumlah banyak dan fungsi nya tidak dapat 

digantikan oleh unsur hara lain nya. Unsur N 

berperan dalam asam amino dan protein yang  

pengisian polong dan pembentukan biji sangat 

tergantung pada ketersediaan unsur nitrogen, 

baik nitrogen yang diambil dari ecofarming 

maupun nitrogen yang ada di dalam tanah serta 

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur fosfat. 

Jika ketersediaan nitrogen dalam kondisi 

seimbang maka akan mengakibatkan 
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peningkatan pembentukan asam amino dan 

protein dalam pembentukan biji sehingga 

polong menjadi penuh. Di sisi lain, pupuk 

organik mendorong perkembangan 

mikroorganisme tanah, menjamin 

keseimbangan ekosistem tanah, dan 

meningkatkan ketersediaan air  dalam tanah 

sekaligus mencegah hilangnya unsur hara 

tanah dari unsur organik. Kegemburan tanah 

dengan meningkatkan kapasitas kationik, 

bereaksi terhadap fisika tanah, dan 

meningkatkan proses oksidasi (Fathurrahman  

dkk., 2023a). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh interaksi konsentrasi pupuk eco 

farming dan berbagai varietas tanaman kacang 

tanah berpengaruh nyata terhadap parameter 

tinggi tanaman, umur berbunga, dan persentase 

polong berisi penuh. Perlakuan terbaik yaitu 

kombinasi konsentrasi pupuk eco farming 300 

ml dan penggunaan varietas Tala 1. Pengaruh 

utama konsentrasi pupuk eco farming 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik yaitu 

konsentrasi pupuk eco farming 100 ml. 

Pengaruh utama penggunaan berbagai varietas 

tanaman kacang tanah berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter pengamatan. 

Perlakuan terbaik yaitu penggunaan varietas 

Tala 1. 
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